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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR. Pretest and posttest group design merupakan jenis penelitian ini. Sampel yang dipilih adalah mahasiswa semester V pendidikan kimia dengan perlakukan pembelajaran menggunakan aplikasi NMR Pro Trial pada materi spekroskopi NMR. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes menggunakan instrument berupa 5 soal pilihan berganda. Uji N-Gain dan uji t serta Effect Size adalah analisis data yang digunakan secara statistik parametrik pada penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan hasil sebesar 0,5 dari perhitungan N-Gain dengan kategori sedang, dimana nilai sebesar  38,3 didapatkan dari hasil rata-rata nilai pretest dan nilai sebesar 70,0 didapatkan dari hasil rata-rata nilai posttest. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar. Sedangkan hasil yang diperoleh pada uji t didapatkan nilai thitung > ttabel yakni 6,092 > 1,70 dengan signifikan 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR. Hasil perhitungan yang diperoleh menggunakan effect size yaitu sebesar 1,72 dengan kategori “kuat”. Kesimpulan dari perhitungan uji N-Gain, uji t dan Effect Size tersebut maka terbukti penerapan aplikasi NMR Pro Trial berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa Semester V Pendidikan Kimia  pada materi spektroskopi NMR. 
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ABSTRACT

This study aims to see the effect of the application of the NMR Pro Trial application to improving student learning outcomes in NMR spectroscopy material. Pretest and posttest group design is a type of research design. The selected sample is the fifth semester students of chemistry education by treating learning using the NMR Pro Trial application on NMR spectroscopic material. The method of data collection is done by using a test method in the form of 5 multiple choice questions. N-Gain test and t test and Effect Size are the analysis of data used statistically parametric in this study. The results obtained from this study indicate an average N-Gain of 0.5 which is categorized as "moderate" with an average pretest value of 38.3 and an average posttest value of 70.0. This proves that the use of the NMR Pro Trial application on student learning outcomes shows a significant increase. While the results obtained in the t test obtained tcount> ttable ie 6.092> 1.70 with a significant value of 0.0000 <0.05 which means that there is a significant influence between the application of the NMR Pro Trial application to student learning outcomes in NMR spectroscopy material. Calculation results obtained using the effect size is 1.72 with the category "strong". Based on the calculation results of the N-Gain test and t test and Effect Size, it is proven that the application of the NMR Pro Trial application has an effect on improving the learning outcomes of Semester V students in Chemistry Education on NMR spectroscopy material.
Keywords: Pretest, Posttest, N-Gain, T Test, NMR Pro Trial Application, NMR Spectroscopy
I. PENDAHULUAN

Pembentukan pemahaman diri siswa dapat tercapai dalam proses pembelajaran mengenai ilmu dan perkembangan baik dalam segi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Saat ini pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari dunia  pendidikan. Sehingga untuk meningkatkan mutu pendidikan harus bisa menyelaraskan dengan perkembangan teknologi saat ini. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan perkembangannya yang lebih aplikatif dan menarik sehingga mendorong proses pembelajaran (Arsyad, 2011). Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat mengubah lokasi belajar siswa dari hanya dikelas menjadi bisa dimana saja.

Salah satu ilmu pengetahuan yang tidak terlepas dari teknologi adalah ilmu kimia pada materi Kimia Organik. Hampir semua pengantar Kimia Organik membahas teknik spektroskopi yang berkaitan dengan data spektra untuk menjelaskan struktur, diantaranya Spektroskopi IR dan Spektroskopi NMR yang biasanya dianggap paling berguna karena data yang diberikan lebih lengkap untuk menentukan struktur. Spektroskopi NMR dianggap lebih berlaku dibandingkan Spektroskopi IR dalam menentukan struktur (Topczewski, 2016). NMR juga memiliki kemampuan untuk menganalisis data yang muncul dalam spektrum NMR berupa elektronegatifitas stereoikimia dan gaya antar molekul seperti ikatan hidrogen. Pembelajaran NMR adalah pemahaman bagaimana menafsirkan spektrum untuk mengidentifikasi molekul dari data yang disajikan berupa integritas, multiplisitas dan geseran kimia yang tercantum dalam spektrum NMR. 

NMR adalah alat analisis yang kuat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu ilmiah penelitian seperti kimia, biologi, kedokteran dan lain-lain. Spektrum NMR sekarang merupakan bagian penting dalam analisa spektrum (Li Qiyue, 2014). Spektroskopi NMR lebih mudah dipahami apabila mempelajarinya menggunakan android.
Pemanfaatan android sebagai metode pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan bagi siswa  tergolong fleksibel praktis dan ekonomis (Kim, et al., 2013). Android merupakan media yang sering dipakai dalam keseharian yang lebih disukai mahasiswa karena bersifat kekinian yang identik dengan keadaaan mahasiswa. Salah satu pemanfaatan android pada materi spektroskopi NMR adalah aplikasi NMR Pro Trial. Aplikasi NMR Pro Trial adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk melihat geseran kimia pada spektrum NMR. Aplikasi ini dilengkapi dengan kamus NMR, pergeseran pelarut menggunakan NMR, data isotop unsur kimia dan frekuensi isotop. Sasaran dari penelitian ini adalah melihat pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial berbasis android pada materi spektroskopi NMR terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa  Pendidikan Kimia Semester V Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Samudra.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Universitas Samudra, Kota Langsa. Pretest and posttest group design adalah jenis penelitian ini. Sampel yang dipilih adalah mahasiswa pendidikan kimia semester V (Lima) dengan perlakuan menerapkan aplikasi NMR Pro Trial sebagai pembelajaran pada materi spekroskopi NMR. 

Metode tes merupakan prosedur pengumpulan data dengan menggunakan instrument berupa 5 soal pilihan berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR. 

Uji N-Gain dan uji t serta Effect Size adalah analisis data yang digunakan secara statistik parametrik pada penelitian ini. (Arikunto, 2006). Hasil yang didapatkan dari perhitungan diatas diperlukan untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi Spektroskopi NMR.

Adapun interpretasi dari hasil perhitungan N-Gain sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Nilai N-Gain Ternormalisasi

	Nilai N-Gain
	Interpretasi

	g > 0,7
	Tinggi

	0,3 < g ≤ 0,7
	Sedang

	g ≤ 0,3
	Rendah


Pada hasil perhitungan paired t-test menggunakan SPSS versi 21,0 dan juga daftar distribusi ttabel. Menurut Sudjana (2005), Ha ditolak jika ttabel  >  thitung, dan Ha diterima jika thitung > ttabel.

Adapun interpretasi dari hasil effect size dapat dijelaskan sebagai berikut:

	Besar d
	Interpretasi

	0,0-0,2
	Lemah

	0,2-0,5
	Cukup

	0,5-1,0
	Sedang

	>1,0
	Kuat


III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan metode pembelajaran konvensional yang biasanya lebih memfokuskan kepada pendidik sedangkan pembelajaran dalam penelitian ini yang menerapkan aplikasi NMR Pro Trial lebih bersifat student centered. Adapun tampilan menu pada aplikasi NMR Pro Trial dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan menu NMR Pro Trial 
Pelaksanaan pembelajaran pertama kali adalah mahasiswa diberikan soal pretest sebanyak 5 buah. Pemberian pretest bertujuan untuk melihat pemahaman konsep mahasiswa terhadap materi spektroskopi NMR dan mengetahui kondisi awal pengetahuan mereka. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi NMR Pro Trial. Selanjutanya di akhir pertemuan diberikan posttest untuk melihat besarnya perubahan pada hasil belajar mahasiswa setelah perlakuan. Perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttes

Pada Gambar 2. menampilkan hasil pretest dan posttest mahasiswa yang membuktikan terdapat hasil belajar yang meningkat cukup tinggi. Rata-rata nilai dari hasil pretest adalah 38,3 dan 70,0 adalah nilai dari posttest. Berdasarkan kedua hasil tersebut terlihat bahwa nilai posttest mengalami peningkatan dibandingkan nilai pretest. Perbedaan rata-rata nilai mahasiswa yang didapatkan dari pretest dan posttest tidak terlalu jauh, untuk membuktikan adanya peningkatan hasil belajar yang tinggi dapat dihitung dengan menggunakan  uji N-Gain. Rumus untuk uji N-Gain  sebagai berikut (Cocoran, 2005):
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Peningkatan hasil belajar yang dihitung menggunakan uji N-Gain sebesar  0,5 dengan kriteria sedang. Adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa disebabkan tingginya intensitas belajar yang berdampak 
pada hasil belajar mahasiswa (prasetio, dkk, 2015). Data perhitungan dan kriteria uji N-Gain ditunjukkan pada Tabel 2.
.

Tabel 2. Data perhitungan N-Gain dan kriteria N-Gain
	No
	Nama Mahasiswa
	N-Gain 
	 Kriteria

	1
	N1
	0,5
	Sedang

	2
	N2
	1
	Tinggi

	3
	N3
	1
	Tinggi

	4
	N4
	0,7
	Sedang

	5
	N5
	0,7
	Sedang

	6
	N6
	0,5
	Sedang

	7
	N7
	0,3
	Sedang

	8
	N8
	0,5
	Sedang

	9
	N9
	0,4
	Sedang

	10
	N10
	0,3
	Sedang

	11
	N11
	0
	Rendah

	12
	N12
	0,3
	Sedang

	 Rata-rata N- Gain
	0,5
	Sedang


Aplikasi SPSS versi 21.0 digunakan untuk menganalisis hasil  paired t-test yang disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Uji t
Diketahui bahwa nilai ttabel untuk df 11 adalah 1,70 dan nilai untuk thitung yang sudah dianalisis adalah 6,092. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Berikut adalah hipotesis untuk paired t test: 

H0 : Tidak ada pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR

Ha : Adanya pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR

Adapun kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut:

Jika sig < 0,05 maka Ha diterima.

Jika sig ≥ 0,05 maka Ha ditolak                                                  


Kesimpulan yang didapatkan dari paired t-test pada tabel diatas yaitu thitung > ttabel yakni 6,092 > 1,70 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya adanya pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR.

Hasil perhitungan menggunakan effect size diperoleh nilai sebesar 1,72 dengan kategori kuat. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang kuat pada penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR.

Aplikasi NMR Pro Trial meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena aplikasi ini dapat digunakan secara terus menerus untuk menyelesaikan soal tentang materi spektroskopi NMR. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan mahasiswa terlihat antusias dan terlihat senang dalam proses belajar materi spektroskopi NMR. Materi spektroskopi NMR biasanya terlihat membosankan dan sulit dimengerti karena sulit mengingat geseran kimia untuk menentukan struktur kimia pada spektrum NMR. Dengan menggunakan aplikasi NMR Pro Trial dapat memudahkan mahasiswa untuk melihat nilai geseran kimia dengan mudah dan efesien tanpa harus membawa data nilai geseran kimia dalam bentuk tulisan.

IV. UCAPAN TERIMAKASIH


Peneliti mengucapkan terima kasih kepada mahasiswa Pendidikan kimia semester 5 yang telah membantu proses penelitian dan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan kritik dan saran. 

V. KESIMPULAN


Penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR dapat disimpulkan menjadi beberapa poin yaitu: 

1. Hasil yang didapat dari nilai pretest dan posttest mahasiswa  membuktikan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup besar. Nilai dari hasil pretest didapatkan sebesar 38,3 sedangkan untuk posttest memiliki nilai rata-rata sebesar 70,0.

2. Adanya pengaruh penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR yaitu thitung > ttabel yakni 6,092 > 1,70 dengan nilai signifikan 0,0000 < 0,05.

3. Terdapat pengaruh yang kuat pada penerapan aplikasi NMR Pro Trial terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi spektroskopi NMR dengan nilai effect size sebesar 1,72.
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